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ABSTRAK

Agama merupakan salah satu kebutuhan yang penting bagi hidup manusia, 
diakui di Indonesia sebagai salah satu hak asasi, dimana lewat agama kebutuhan 
spritual akan terpenuhi karena agama membentuk kepribadian/akhlak, mengajarkan, 
serta menjadi sarana penghubung yang vertikal antara manusia dengan sang Pencipta. 
Kebebasan akibat reformasi yang disalahartikan telah menimbulkan berbagai sikap 
dan perbuatan yang menyimpang dari norma-norma agama yang sebenarnya, 
termasuk timbulnya berbagai aliran kepercayaan selain dari enam agama yang diakui 
di Indonesia yang dinamakan dengan aliran sesat. Aliran sesat adalah pandangan atau 
paham yang dianut oleh suatu kelompok masyarakat yang dianggap berlawanan atau 
bertentangan dengan keyakinan atau sistem keagamaan. Penelitian yang dilakukan 
bersifat hukum normatif dengan data diperoleh dari bahan hukum primer, bahan 
hukum sekunder dan bahan hukum tersier. Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk 
mengetahui beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya Tindakan Pidana 
Penistaan Agama di Indonesia dan bagaimana upaya penanggulangannya, serta 
mengetahui Peraturan Hukum terhadap Tindak Pidana Penistaan Agama di Indonesia. 
Beberapa faktor yang menjadi penyebab timbulnya aliran sesat di Indonesia antara 
lain disebabkan oleh pasal 29 ayat 2 UUD, minimnya akidah dan pengetahuan agama, 
munculnya pendiri atau pelopor aliran sesat, lemahnya penegakan hukum (law 
enforcement) dan faktor ekonomi. Upaya-upaya penanggulangan yang dapat 
dilakukan untuk tindak pidana penistaan agama yaitu usaha preventif (pencegahan) 
dan usaha represif (penanggulangan). Peraturan hukum di Indonesia yang mengatur 
tentang tindak pidana penistaan agama adalah diatur dalam pasal 156 dan 156a 
KUHP. Peraturan lain di luar Perundang-undangan di Indonesia yang mengatur 
tentang tindak pidana penistaan agama yang disebabkan oleh penganut aliran sesat 
adalah Fatwa MUI.

viii



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Agama merupakan kebutuhan vital bagi hidup manusia, diakui di Indonesia 

sebagai salah satu hak asasi, dimana lewat agama kebutuhan spritual akan terpenuhi 

karena agama membentuk kepribadian/akhlak, mengajarkan, serta menjadi sarana 

penghubung yang vertikal antara manusia dengan sang Pencipta. Di Indonesia diakui 

adanya enam agama yaitu Islam, Kristen Protestan, Kristen Katholik, Hindu, Budha 

dan Khong Hu Cu. Indonesia mengatur tentang kebebasan umat beragama yang 

diatur dalam Undang Undang Dasar pasal 29 ayat 2 yang berbunyi “Negara 

menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-

masing serta beribadat menurut agama dan kepercayaannya itu”.

Di Indonesia selain dari agama-agama tersebut diatas, timbul beberapa aliran

kepercayaan lain atau kelompok masyarakat yang punya keyakinan lain dari yang

lain. Sebenarnya suatu aliran kepercayaan selain dari agama-agama yang tersebut di

atas, boleh-boleh saja (sah-sah saja) sepanjang tidak bertentangan dengan undang- 

undang, hukum dan peraturan yang berlaku. Hal ini dikarenakan bahwa tidak ada

satu pun undang-undang atau peraturan di Indonesia yang mengharuskan untuk

1
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memilih di antara agama-agama tersebut. Tetapi pada kenyataannya, aliran tersebut 

melampaui batas yang wajar, mereka tidak menghormati agama yang lain, mereka 

hanya menganggap bahwa agama/aliran kepercayaan mereka lah yang paling benar, 

dan mereka juga mempengaruhi umat beragama yang lain untuk menganut agama 

mereka. Secara umum kelompok ini dinamakan dengan aliran sesat. Secara umum 

adalah pandangan atau paham yang dianut oleh suatu kelompok 

masyarakat yang dianggap berlawanan atau bertentangan dengan keyakinan atau 

sistem keagamaan.

Aliran sesat di Indonesia yang dulu bersembunyi dan tidak berani 

menampakkan diri, kembali menjadi topik pembicaraan yang hangat di negara 

Indonesia. Aliran ini sangat berbahaya karena mereka penganut aliran ini, melakukan 

tindakan melanggar hukum atau kriminologi salah satunya dengan melakukan 

penyerangan kepada masyarakat dengan cara melakukan pencucian otak, yakni 

mereka melakukan penculikan kepada individu kemudian membersihkan semua 

memori dalam otak individu tersebut dan mengisinya dengan hal-hal yang diajarkan

aliran sesat

dalam ajaran mereka. Hal ini jelas meresahkan masyarakat, terutama para orang tua

yang cemas terhadap anak-anak mereka.

Jumlah kelompok aliran sesat di Indonesia sekarang ini sudah sangat banyak. 

Menurut Suroso, selaku Kepala Bagian Tata Usaha Kanwil Depag Provinsi Jateng, 

saat mengikuti diskusi tentang Antisipasi Aliran Sesat di Aula Depag Surakarta,
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bahwa ada 250 aliran sesat yang eksis di Indonesia.1 Menurut Ketua Tim Pengacara 

Muslim (TPM) Mahendradatta, aliran sesat marak karena mereka pada umumnya 

menawarkan surga yang bersifat instan dan mengiming-imingi pembersihan dosa 

dengan syarat pembayaran sejumlah uang kepada pengikutnya. Selain itu, sejumlah 

aliran sesat terkadang juga menawarkan aturan yang meringankan pengikutnya 

berupa pengurangan kewajiban-kewajiban yang selama ini berlaku di agama 

konvensional. Faktor lain yang mendorong tumbuh suburnya aliran sesat, menurut 

Mahendratta, adalah ringannya sanksi pidana yang berlaku sehingga tidak 

memberikan efek jera terhadap penyebar ajaran sesat. Di Indonesia, Undang Undang 

No. l/PNPS/1965 tentang Pencegahan Penyalahgunaan dan/atau Penodaan Agama 

yang selama ini dijadikan dasar hukum selain KUHP, upaya penindakan aliran-aliran 

sesat hanya memuat rumusan sanksi pidana penjara selama-lamanya lima tahun.

Mahendratta memandang rumusan tersebut sudah saatnya direvisi dengan rumusan

sanksi pidana yang lebih berat sehingga dapat menimbulkan efek jera dan meredam 

maraknya aliran-aliran sesat.2

Tindakan yang dilakukan oleh penganut aliran sesat ini adalah mempengaruhi, 

mengajak umat beragama yang lain untuk menjadi pengikut aliran kepercayaan 

mereka. Dengan kata lain memaksakan kehendak kepada orang lain. Mereka 

melakukan aksi perekrutan anggota dengan berbagai cara, memberikan harapan

250 Aliran Sesat pemah Eksis di Indonesia, diakses dari situs :
http://harianjoglosemar.com/berita/250-aliran-sesat-pemah-eksis-di-indonesia-5577.html. Tanggal 05 
April 2012.

" Tim Pengacara Muslim (TPM) Anggap Penindakan Aliran Sesat Sesuai Prinsip HAM, diakses
dari situs: http://hukumonline.com/berita/baca/holl7909/tpm-anggap-penindakan-aliran-sesat-sesuai- 
prinsip-ham-. Tanggal 05 April 2012.

http://harianjoglosemar.com/berita/250-aliran-sesat-pemah-eksis-di-indonesia-5577.html
http://hukumonline.com/berita/baca/holl7909/tpm-anggap-penindakan-aliran-sesat-sesuai-prinsip-ham-
http://hukumonline.com/berita/baca/holl7909/tpm-anggap-penindakan-aliran-sesat-sesuai-prinsip-ham-
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(iming-iming), di berbagai tempat seperti di cafe, mall, serta melakukan penculikan 

mahasiswa dari kampus atau pun orang yang baru pulang sehabis dari mesjid. Mereka 

juga membuat gerakan-gerakan yang mengatasnamakan dirinya sebagai pendidikan 

pesantren yang modern dan terpadu, melakukan promosi penjualan media cetak 

dalam bentuk majalah Al Zaytun (majalah yang diciptakan oleh Negara Islam 

Indonesia) dan mempromosikan kehebatan Al Zaytun sebagai pesantren kebanggaan 

milik umat Islam bangsa Indonesia.3

Orang yang telah menjadi korban pencucian otak oleh aliran ini, dia tidak tahu 

lagi tentang siapa dirinya, keluarganya, apa statusnya dan sebagainya. Yang ada di 

otaknya hanya berisi harapan-harapan yang dianut aliran sesat ini. Hal ini merupakan

suatu ancaman serius yang tidak boleh dibiarkan. Bahaya bukan hanya membuat

mereka (korban), menjadi sosok yang tidak mampu menggunakan akal sehatnya,

tetapi juga akan merusak jiwa, raga, dan kehidupan sosialnya, serta merusak akhlak

putra-putri bangsa yang akan menjadi penerus masa depan negara.

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, penulis merasa tertarik untuk mengangkat 

masalah ini ke dalam skripsi. Karena seperti diketahui, banyak aliran-aliran sesat 

yang bersifat penodaan dan penistaan terhadap agama yang kurang ditindak dengan 

tegas oleh hukum, padahal instrumen hukum yang mengatur hal tersebut jelas-jelas 

ada.

3 Wian Purwantias, Bahaya Aliran NII Alzaytun, diakses dari : http://wiyyan.page.tl/BAHAYA- 
ALIRAN-NIl-ALZAlTLTN.htm/. Tanggal 08 Mei 2012.

http://wiyyan.page.tl/BAHAYA-ALIRAN-NIl-ALZAlTLTN.htm/
http://wiyyan.page.tl/BAHAYA-ALIRAN-NIl-ALZAlTLTN.htm/
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B. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan hal-hal yang tersebut di atas, maka rumusan permasalahan yang 

akan saya bahas di dalam skripsi ini adalah:

1. Apakah faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya tindak pidana penistaan 

agama di Indonesia dan bagaimana upaya-upaya penanggulangannya?

2. Bagaimana peraturan hukum terhadap tindak pidana penistaan agama di dalam 

peraturan perundang-undangan di Indonesia?

C. Ruang Lingkup Permasalahan

Agar tidak menyimpang penulisan pada skripsi ini, penulis memberikan batasan

pembahasan tentang faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya tindak pidana

penistaan agama di Indonesia serta cara penanggunggulangannya, dan bagaimana 

peraturan hukum dalam perundang-undangan di Indonesia terhadap tindak pidana 

penistaan agama di Indonesia.

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka tujuan penulisan skripsi ini secara 

singkat, adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui beberapa faktor yang menjadi penyebab terjadinya tindak 

pidana penistaan agama di Indonesia dan bagaimana upaya penanggulangannya.
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2. Untuk mengetahui peraturan hukum terhadap tindak pidana penistaan agama di

Indonesia.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat secara teoretis

Secara teoritis, diharapkan dengan adanya penulisan skripsi ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengetahuan di bidang ilmu hukum khususnya 

hukum pidana yang berkaitan dengan tindak pidana penistaan agama di Indonesia.

2. Manfaat secara praktis

Secara praktis, diharapkan dengan adanya penulisan skripsi ini dapat menjadi

masukan dan sumbangan pemikiran bagi mahasiswa, para penegak hukum dan

masyarakat dalam menanggulangi dan menyelesaikan tindak pidana penistaan agama

yang banyak terjadi di Indonesia.

F. Metode Penelitian

1. Sifat/Bentuk Penelitian

Penelitian yang dilakukan adalah penelitian hukum normatif yaitu metode atau 

cara yang dipergunakan di dalam penelitian hukum yang dilakukan dengan cara 

meneliti bahan pustaka yang ada. Langkah pertama dilakukan penelitian hukum
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normatif yang didasarkan pada bahan hukum sekunder yaitu inventerisasi peraturan- 

peraturan yang berkaitan dengan analisa hukum pidana terhadap tindak pidana 

penodaan/penistaan agama, khususnya yang sering terjadi di Indonesia, dengan 

munculnya berbagai ajaran-ajaran agama baru yang menyimpang. Selain itu, 

dipergunakan juga bahan-bahan tulisan yang berkaitan dengan persoalan ini.

Penelitian bertujuan menemukan landasan hukum yang jelas dalam meletakkan 

persoalan ini dalam prespektif hukum pidana khususnya yang terkait dengan masalah 

tindak pidana penodan/penistaan agama.

2. Data

Pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah melalui

penelitian kepustakaan untuk mendapatkan konsep-konsep, teori-teori dan informasi-

informasi serta pemikiran konseptual dari peneliti pendahulu baik yang berupa

peraturan perundang-undangan dan karya ilmiah lainnya.

Sumber data kepustakaan diperoleh dari :

a. Bahan Hukum Primer, terdiri dari

- Norma atau kaedah dasar

- Peraturan dasar

- Peraturan perundang-undangan yang terkait dengan tindak pidana penistaan 

agama di Indonesia beserta peraturan-peraturan yang terkait lainnya.
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b. Bahan Hukum Sekunder, seperti : hasil-hasil penelitian, laporan-laporan, artikel, 

majalah dan jurnal ilmiah, hasil-hasil seminar atau pertemuan ilmiah lainnya yang 

relevan dengan penelitian ini.

c. Bahan Hukum Tersier atau bahan hukum penunjang yang mencakup bahan yang 

memberi petunjuk-petunjuk dan penjelasan terhadap bahan hukum primer dan 

sekunder, seperti kamus umum, kamus hukum serta bahan-bahan primer, sekunder 

dan tersier di luar bidang hukum yang relevan dan dapat dipergunakan untuk 

melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian ini. Selanjutnya situs web juga 

menjadi bahan bagi penulisan skripsi ini sepanjang memuat informasi yang 

relevan dengan penelitian ini.

Tehnik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh suatu kebenaran ilmiah dalam penulisan skripsi, maka

3.

penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan cara studi kepustakaan,

yaitu menganalisa secara sistematis buku-buku, majalah-majalah, surat kabar,

peraturan perundang-undangan dan bahan-bahan lain yang berhubungan dengan 

materi yang dibahas dalam skripsi ini.

Metode yang digunakan untuk menganalisis data adalah analisis kualitatif, yaitu data 

yang diperoleh kemudian disusun secara sistematis dan selanjutnya dianalisis secara 

kualitatif untuk mencapai kejelasan masalah yang akan dibahas.
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